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ABSTRACT 
 
The purpose of this research waste evaluate the effect of feeding method on total 
mixed ration (TMR) on ammoniated corn strawbase on milk lactose, milk fat, and milk 
production in dairy cows. The experiment was conducted using a randomized block 
design(RBD) with 3 treatments and 5 groups based on months of lactation. The treatments 
were applied at T0=non TMR, T1=TMR on corn straw base, and T2=TMR on ammoniated 
corn straw base. Data were analyzed by analysis of variance procedures and followed 
byorthogonal contrast test. Orthogonal contrasttest results showed that the average of milk 
lactose and milk fat on the non TMR treatment(T0) were not significantly different 
(p>0.05) compared with the TMR on corn straw base with and without ammoniated. The 
average of milk lactose and milk fat onthe TMR treatment on corn straw ammoniated 
base(T2) was significantly highe rcompared with the TMR on corn straw base without 
ammoniated (T1). Mean milk production was not affected by treatment(p>0.05). TMR on 
corn straw ammoniated base(T2) resulted inthe highest production of 4% fat corrected milk 
was 2085.83kg/lactation. This phenomenon indicated that the TMR on ammoniated corn 
strawbase effectively applied by the community toimprove the productivity of dairy cattle. 
 
Keywords: Total Mixed Ration, ammoniation, cornstraw, milk lactose, milk fat, milk 
production 
 
PENDAHULUAN  
 
Tanaman jagung merupakan salah 
satu bahan pakan yang dapat dijadikan 
pakan alternatif bagi ternak. Tingkat 
konsumsi jagung untuk pakan ternak 
tertinggi di Indonesia adalah Jawa Barat, 
Jawa Tengah, Jawa Timur, Sumatera Utara 
dan Sulawesi Selatan. Untuk memenuhi 
kebutuhan pakan yang terus meningkat ini 
maka penggunaan limbah tanaman jagung 
merupakan salah satu sumber pakan terbaik 
(Bunyamin et. al., 2013). Produksi jagung 
tahun 2012 dilaporkan oleh Badan Pusat 
Statistik (2012) sebesar 19,39 juta ton 
pipilan kering atau meningkat sebesar 9,88 
persen dibanding tahun 2011. 
Amoniasi merupakan salah satu 
perlakuan kimia yang bersifat alkalis dan 
dapat melarutkan hemiselulosa, lignin dan 
2  Laktosa, Lemak dan Produksi Susu Padasapi Perah Laktasi yang Diberitotal Mixed Rationberbasis 
Jerami Jagung Teramoniasi 
 
silika (Van Soest, 1982). Sifat basa dalam 
proses amoniasiakan membengkakkan serat 
atau memotong ikatan glikosida di dalam 
selulosa (proses swelling) sehingga serat 
menjadi mudah dihancurkan oleh mikroba-
mikroba didalam rumen (Umiyasih dan 
Wina, 2008). Perlakuan amoniasi 
memberikan jumlah nitrogen yang cukup 
dalam jerami yang dapat digunakan sebagai 
sumber NPN bagi ternak ruminansia 
(Sankat dan Bilanski, 1980). 
Total Mixed Ration (TMR) disusun 
dari beberapa kombinasi bahan pakan 
ternak yang terdiri dari campuran hijauan, 
biji-bijian hasil samping industri pertanian 
dan perkebunan, maupun hasil samping 
perikanan serta probiotik dan premiks 
(Wahjuni dan Bijanti, 2006). Pakan TMR 
memungkinkan peternak menghemat biaya 
pakan dengan menggunakan varietas 
produk pertanian dan hijauan pakan (Lee et 
al., 2010). Pakan TMR dapat meningkatkan 
ekologi rumen dengan merangsang kegiatan 
mikroba untuk mencerna pakan lebih 
banyak (Wongnen et al., 2009; Phillips et 
al., 2001), membantu menjaga pH rumen 
dan rasio asetat propionat karena 
memberikan ransum lebih seimbang dengan 
tingkat serat dan konsentrat yang seragam 
dan meningkatkan konsumsi bahan 
kering(Li et al., 2003). 
Glukosa darah merupakan prekursor 
utama (± 80%) untuk pembentukan laktosa 
susu (Suhardi, 2011). Laktosa disintesis 
dari glukosa diserap dari aliran darah oleh 
kelenjar ambing. Glukosa tersebut beserta 
dengan galaktosa merupakan prekursor 
utama laktosa susu (Hansen et al., 1962). 
Menurut Aghsaghali dan Fathi (2012), 
kelenjar susu pada saat laktasi tidak dapat 
mensintesis glukosa dari prekursor lain 
karena tidak adanya glukosa-6-fosfatase 
sehingga tergantung pada suplai darah 
untuk kebutuhan glukosa. 
Prekursor sintesis lemak susu seperti 
serat kasar merupakan bahan pembentuk 
asam asetat dan butirat, kadar lemak susu 
dapat dipengaruhi oleh tingkat kecernaan 
terhadap serat (Suhardi, 2011). Arora 
(1995) menyatakan bahwa produk akhir 
pencernaan serat yang utama adalah asam 
asetat yang sangat berpengaruh terhadap 
pembentukan lemak susu. Faktor yang 
mempengaruhi kadar lemak susu sapi 
antara lain jenis sapi perah, umur sapi, 
bulan laktasi, interval pemerahan, keadaan 
iklim, dan ransum yang diberikan (Basya, 
1983). 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh pakan total mixed 
ration (TMR) berbasis jerami jagung 
teramoniasi terhadap kadar laktosa susu, 
lemak susu, dan produksi susu pada sapi 
perah.  
 
MATERI DAN METODE  
 
Materi 
 
Penelitian dilaksanakan bulan 
Oktober 2013 – Desember 2013 di 
Peternakan Sapi Perah Tri Nugraha Farm 
Salatiga, Laboratorium Teknologi Pakan 
dan Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan 
Fakultas Peternakan dan Pertanian 
Universitas Diponegoro Semarang. 
Penelitian menggunakan 15 ekor sapi perah 
laktasi dengan 3 perlakuan dan 5 kelompok 
berdasarkan bulan laktasi. Bahan yang 
digunakan adalah konsentrat, jerami 
jagung, urea, air, dan bahan-bahan kimia 
untuk analisis. Peralatan yang digunakan 
adalah peralatan pembuatan amoniasi dan 
peralatan analisis. 
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Metode 
 
Penelitian dilaksanakan menggunakan 
rancangan acak kelompok (RAK) dengan 3 
perlakuan dan 5 kelompok berdasarkan 
bulan laktasi. Perlakuan yang diterapkan 
adalah sebagai berikut: 
T0 = Pakan non TMR berbasis jerami 
jagung tanpa pengolahan 
T1 = Total mixed ration berbasis jerami 
jagung tanpa pengolahan 
T2 = Total mixed ration berbasis jerami 
jagung dengan pengolahan amoniasi 
Penelitian dilakukan dua tahap yaitu 
persiapan dan pemeliharaan.Tahap 
persiapan selama 8 minggu meliputi a) 
menyiapkan kandang dan peralatan; b) 
mengukur berat badan dan 
mengelompokkan berdasar bulan laktasi; c) 
menempatkan sapi berdasarkan pengacakan 
perlakuan; d) menyiapkan ransum. Tahap 
pemeliharaan selama 8 minggu terdiri dari 
3 minggu adaptasi dan 5 minggu pencatatan 
data meliputi a) mencatat pemberian 
ransum setiap hari; b) mencatat sisa ransum 
keesokan harinya; c) mencatat produksi 
susu pagi dan sore; d) mencatat suhu dan 
kelembapan lingkungan serta kontaraksi 
rumen: e) mengambil sampel susu, cairan 
rumen, feses dan darah untuk dianalisis 
laboratorium. Komposisi konsentrat dan 
kandungan nutrien pakan perlakuan dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Susunan dan Kandungan Nutrien Ransum Perlakuan 
 
No Jenis bahan 
Jumlah (%) 
T0 T1 T2 
1 Jerami jagung 40 40 - 
2 Jerami jagung amoniasi - - 40 
3 Onggok 6 6 6 
4 Brand polar 16,05 16,05 16,05 
5 Garam 0,6 0,6 0,6 
6 Bekatul 24 24 24 
7 Kulit kacang  4,2 4,2 4,2 
8 Bungkil kopra 6 6 6 
9 Premix 0,15 0,15 0,15 
10 Tetes 0,6 0,6 0,6 
11 Kalsium 0,6 0,6 0,6 
12 Soyxyl© 1,2 1,2 1,2 
13 Go Pro© 0,6 0,6 0,6 
 
Jumlah 100 100 100 
 
PK 10,1 10,1 11,9 
 
SK 38,5 38,5 36 
 
LK 2,9 2,9 2,6 
 
ABU 16,3 16,3 17 
 
TDN 
BETN 
50,1 
32,2 
50,1 
32,2 
52,2 
32,5 
 
Ca 0,6 0,6 0,6 
 
P 0,4 0,4 0,4 
Soyxyl©dan Go Pro©: merk paten suplemen protein produksi UD Berkah Intan Sentosa 
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Pembuatan amoniasi jerami jagung dilakukan dengan memotong jerami jagung 5-10 
cm, kemudian menimbang jerami jagung tersebut yang telah diketahui kadar BK. 
Menentukan urea yang akan digunakan untuk amoniasi jerami dengan dosis sebesar 6% 
dari bahan kering jerami jagung (Andayani et al., 2005). Cara menghitung kadar air yang 
dibutuhkan: 
 
% kadar air yang dibutuhkan (40%) =  x 100% 
Dengan, a = jumlah air yang ditambahkan (ml) 
 
Pembuatan pakan TMR dilakukan 
dengan cara mencampur konsentrat dan 
jerami jagung atau jerami jagung amoniasi 
secara manual. 
Penentuan kualitas susu dilakukan 
dengan menggunakan lactoscan. 
Pengambilan sampel susu pada pemerahan 
pagi dan sore hari, kemudian dicampur 
hingga homogen dengan proporsi susu 
pemerahan pagi 5 ml dan susu pemerahan 
sore 5 ml. Mempersiapkan alat lactoscan 
serta selang penyambung antara lactoscan 
dengan susu yang akan dilakukan analisis. 
Selang penyambung tersebut kemudian 
dimasukkan ke dalam botol yang telah 
berisi susu. Alat lactoscan dinyalakan dan 
proses analisis berjalan secara otomatis. 
Hasil analisis langsung keluar berupa data 
yang berisikan fat, protein dan lactose.  
Semua data penelitian dianalisis 
berdasarkan prosedur sidik ragam  
dan dilanjutkan dengan uji kontras 
ortogonal untuk mengetahui perbedaan 
antar perlakuan (SAS, 1984). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian tentang kadar laktosa, 
lemak dan produksi susu pada sapi perah 
laktasi yang diberi Total Mixed Ration 
(TMR) berbasis jerami jagung teramoniasi 
dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Pengaruh perlakuan terhadap laktosa 
susu 
 
Berdasarkan uji kontras ortogonal 
menunjukkan perlakuan pakan non TMR 
dibandingkan dengan pakan TMR (T0 vs 
T1T2) didapatkan rata-rata kadar laktosa 
susu pada perlakuan non TMR (T0) tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan TMR (T1 
dan T2). Namun, perlakuan pakan TMR 
berbasis jerami jagung tanpa amoniasi 
dibandingkan dengan pakan TMR berbasis 
jerami jagung teramoniasi (T1 vs 
T2)didapatkan rata-rata kadar laktosa susu 
pada sapi dengan perlakuan T2 nyata lebih 
tinggi (p<0,05) yaitu 4,507% dibandingkan 
dengan perlakuan T1 yaitu 4,241%. Hal ini 
terjadi disebabkan karena perlakuan 
amoniasi menyebabkan serat mudah 
didegradasi oleh mikrobia rumen. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Van Soest (1982), 
amoniasi merupakan salah satu perlakuan 
kimia yang bersifat alkalis dan dapat 
melarutkan hemiselulosa, lignin dan silika. 
Kristalinitas selulosa yang menurun akan 
mernudahkan penetrasi enzim selulosa 
mikrobia rumen yang mampu menghasilkan 
sumber glukosa. 
 
 
 
 
 
5 Laktosa, Lemak dan Produksi Susu Padasapi Perah Laktasi yang Diberitotal Mixed Rationberbasis 
Jerami Jagung Teramoniasi 
 
Tabel 2.  Rata-rata dan Uji Kontras Ortogonal Laktosa Susu, Lemak Susu, dan Produksi 
Susu 4% FCM pada Sapi Perah Laktasi 
 
Peubah Perlakuan KT Kontras 
 
T0 T1 T2 1 2 
Laktosa Susu (%) 
Lemak Susu (%) 
Produksi Susu (kg/masa laktasi, 
4%FCM) 
4,185 
3,887 
1592,0
0 
4,241 
3,869 
2075,2
5 
4,507 
4,383 
2085,8
3 
0,118
ns 
0,190
ns 
795580,876
n
s 
0,176* 
0,659* 
279,524
n
s 
Keterangan:  kontras 1= perbandingan T0 vs T1 T2, kontras 2 = perbandingan T1 vs T2, (ns) = 
tidak berbeda nyata (p>0,05), (*) = berbeda nyata (p<0,05), (**) = berbeda sangat 
nyata (p<0,01), KT = kuadrat tengah 
 
Glukosa darah merupakan prekursor 
utama (± 80%) dan senyawa esensial untuk 
pembentukan laktosa susu (Suhardi, 2011). 
Glukosa ini merupakan karbohidrat utama 
dalam darah sapi. Sebagian besar 
karbohidrat ransum diubah menjadi VFA 
salah satunya adalah propionat yang 
kemudian diubah menjadi glukosa di dalam 
hati. Menurut Hansen et al. (1962), laktosa 
disintesis dari glukosa diserap dari aliran 
darah oleh kelenjar ambing. Glukosa 
tersebut beserta dengan galaktosa 
merupakan prekursor utama laktosa susu. 
Dijelaskan lebih lanjut oleh Aghsaghali dan 
Fathi (2012), kelenjar susu pada saat laktasi 
tidak dapat mensintesis glukosa dari 
prekursor lain karena tidak adanya glukosa-
6-fosfatase sehingga tergantung pada suplai 
darah untuk kebutuhan glukosa.  
 
Pengaruh perlakuan terhadap lemak 
susu 
 
Berdasarkan uji kontras orthogonal, 
perlakuan pakan non TMR dibandingkan 
dengan pakan TMR (T0 vs T1T2) 
menunjukkan rata-rata lemak susu pada 
perlakuan non TMR (T0) tidak berbeda 
nyata dengan perlakuan TMR berbasis 
jerami jagung tanpa dan dengan amoniasi 
(T1 dan T2). Hal ini diduga karena baik 
pakan non TMR maupun TMR masih 
mampu menghasilkan prekursor pembentuk 
lemak susu dengan jumlah yang sama untuk 
sintesis lemak susu pada kelenjar ambing. 
Menurut Suhardi (2011), trigliserida darah 
bersama dengan glukosa darah, asetat dan 
asam beta hidroksi butirat (BHBA) 
merupakan bahan-bahan utama pembentuk 
lemak susu yang diserap oleh kelenjar 
ambing. Produk akhir pencernaan serat 
yang utama adalah asam asetat yang sangat 
berpengaruh terhadap pembentukan lemak 
susu (Arora, 1995). Asam lemak susu 
berasal dari asam lemak yang diambil oleh 
kelenjar dari sirkulasi trigliserida dan asam 
lemak bebas, sintesis asetat dan BHBA 
yang diproduksi oleh bakteri rumen 
kemudian diambil oleh kelenjar, serta dari 
sintesis glukosa melalui asetil KoA (Jennes, 
1974). 
Perlakuan pakan TMR berbasis 
jerami jagung tanpa amoniasi dibandingkan 
dengan pakan TMR berbasis jerami jagung 
teramoniasi (T1 vs T2) menghasilkan rataan 
kadar lemak susu pada perlakuan TMR 
berbasis jerami jagung teramoniasi yaitu 
4,383% nyata lebih tinggi (p<0,005) 
dibandingkan dengan TMR berbasis jerami 
jagung teramoniasi yaitu 3,869%. Hal ini 
disebabkan perlakuan amoniasi 
menyebabkan serat mudah didegradasi oleh 
mikrobia rumen sehingga ketersediaan 
asupan energi berupa glukosa meningkat. 
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Hal ini sesuai dengan pendapat (Gellrich, 
2012) bahwa kecukupan energi terutama 
pada awal laktasi memobilisasi lemak tubuh 
dan sehingga meningkatkan kadar lemak 
susu. Glukosa diubah menjadi gliserol dan 
digunakan sebagai prekursor dari sintesis 
lemak susu. Asetat dan β-hidroksibutirat 
digunakan untuk pembentukan asam lemak 
yang melekat pada gliserolmembentuk 
lemaksusu. Setengah dari lemak susu 
disintesis di kelenjar susu, sedangkan yang 
lain berasal dari lipid dalam pakan.  
Ransum sapi perah dengan jumlah 
konsentrat yang terlalu banyak dan hijauan 
yang terbatas akan berakibat pada 
penurunan produksi saliva, sehingga pH 
rumen menjadi rendah. Keadaan ini 
menyebabkan perbedaan komposisi asam-
asam lemak terbang dalam rumen sehingga 
produksi asam asetat menjadi berkurang. 
Seperti diketahui, asam asetat yang 
dibentuk dalam rumen merupakan bahan 
baku utama pembentukan lemak susu. 
Dengan demikian, apabila produksi asam 
asetat dalam rumen berkurang, akan 
mengakibatkan kadar lemak susu yang 
rendah (Basya, 1983). 
 
Pengaruh perlakuan terhadap produksi 
susu 4% FCM 
 
Berdasarkan uji kontras orthogonal 
menunjukkan perlakuan pakan non TMR 
dibandingkan dengan pakan TMR (T0 vs 
T1T2) didapatkanrata-rata produksi susu 4% 
FCM pada perlakuan non TMR (T0) tidak 
berbeda nyata (p>0,05) dibandingkan 
dengan perlakuan TMR (T1 dan T2). Hal ini 
terjadi karena setiap produksi susu yang 
meningkat juga disertai penurunan kadar 
lemak pakan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Rock (1974) bahwa 0,39 kg susu 
mengalami penurunan pada setiap 
peningkatan persentase lemak 0,072%, 
sehingga lemak susu yang meningkat tidak 
menyebabkan peningkatan produksi susu. 
Oleh sebab itu, produksi susu 4% FCM 
akan memperoleh hasil yang sama pada 
semua perlakuan (T0, T1, dan T2). 
Rata-rata produksi susu 4% FCM 
tertinggi diperoleh pada sapi dengan 
pemberian pakan perlakuan TMR berbasis 
jerami jagung teramoniasi (T2), yaitu 
2085,83 kg/masa laktasi. Hal ini disebabkan 
pemberian pakan TMR dapat 
mempertahankan keseimbangan pH dalam 
rumen (Lee et al., 2010) dan membantu 
meningkatkan hasil fermentasi karena 
menghasilkan bakteri rumen dengan 
campuran bahan dan nutrien yang sama di 
dalam rumen sapi. Hal ini menyebabkan 
peningkatan produksi susu, kesehatan, dan 
kinerja reproduksi (Phillips et al. 2001). 
Rataan produksi pada perlakuan TMR 
berbasis jerami jagung teramoniasi (T2) 
cenderung lebih tinggi dibandingkan 
dengan TMR berbasis jerami jagung tanpa 
amoniasi (T1). Hal ini disebabkan karena 
rataan kadar laktosa susu pada T2 
mengalami peningkatan. Aghsaghali et al. 
(2012) menyatakan bahwa produksi laktosa 
susu yang lebih tinggi atau lebih rendah 
dapat mempengaruhi produksi susu. 
Defisiensi kompleks sintase laktosa dalam 
kelenjar susu yang disebabkan oleh 
berkurangnya α-lactalbumin atauβ-1,4- 
galactosyltransferase(dua bagian dari 
kompleks sintase laktosa) dapat 
menyebabkan penurunan produksi susu 
disebabkan oleh penurunan biosintesis 
laktosa. Selain itu, menurut Musnandar 
(2011) bahwa produksi susu meningkat 
pada pemberian ransum berkadar hijauan 
rendah tapi kadar lemak menurun. 
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KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
diambil kesimpulan bahwa pemberian 
pakan TMR dengan penambahan jerami 
jagung teramoniasi (T2) mampu 
meningkatkan produksi susu 4% FCM pada 
sapi perah dengan kandungan laktosa dan 
lemak susu yang baik. Pakan TMR berbasis 
jerami jagung teramoniasi ini efektif 
diterapkan oleh masyarakat untuk 
meningkatkan produktivitas ternak perah. 
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